
BUPATI CIANJUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIANJUR

NOMOR 1 'TAEUN 2015

TENTANO

PEMANFAATAN DAN PENYELESAIAN MASAL,{}i TANAH KOSONG DAN
TANAH YANG TERINDIKAS] TERL,ANTAR

DENIIAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATi CIANJUR,

banwa semua hak atas t@an hempunyai fugsi
soslar, maka etiap ordg dd badd hukum yeg
mempunyai hubunaan hukum dengd ranan wajib
menggunaka taahnya sehingga lebih berdaya suna
do belhasil glfu 6erta bem faat bagi
ke$jahterad masy6at<at;

banwa densd adanya kebtjar.an untuk memelihara
ketaidd pans& nasional perlu ditetapka
kewajibd setiap pemegans ha& atas teah atau
pihal vms memperoleh pengua6aan atas tandl
untu! m€mmfaatkan tdan-tman ko$nq 16s ada
di {ilayah Kabupaten, denem mendminya denean
tanmd pdsd/semudm ves bisa bemdfaat bagi
nasyaratat sekit4 lokasi tdan Grsebuti

banwa beldask@ Unddg-Undag Nomor 23 Tdnun
2014 tentds Pemennbnm Daeran *bagaimana
telah beberapalali diuball teralhir dengu Unddg
Undang Nomor 9 Tonun 2015 tentdg Perubahan
(edua Atas Undang-Vndmg Nomor 23 Tanun 2014
tentmg Pemeintand Daeran, Pemerintah
Kabupaten/Kota bevendg untuk menetaPkm
kebijalan pemfaatd da penyelesian rdall

bahwa berdasdkd pertimbdgan s.bagaimma
dimai<sud dalm huruf a, huurf b, dan huruJ c, perlu
menetapkei PeEtuM Daerai teDtMg Pemanfaatan
da Penyelesaim Masalah Tdai KosoDg dd Tdai
ydg TeriDdikasi Terldtdi



2

Pasal la ayat (6) Unddg-Undog Dasd Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentmg
Pembentuku Daerah-Daerah Kabupaten dalm
Linekunge Provinsi Jawa Bdat @enta Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 43)
sebaeaimda telal diuban dengd Unddg-Undmg
Nomor 4 Tahun 196a tentdg Pembentukm
(abupaten Pumakarta dm Kabupaten Submg
dengd menguban Unddg-Undeg Nomor 14 'tahu
1950 Ie.tang Pembe,tukan Daerai-Daerall
Kabupaten dalam Lingkunge Propinsi Jawa Btrat
(Lembd@ Negrya Republik In.lonesia Tahw 1964
Nomor 31, Tmbahd Lembse Negda Republk
lndotresia Nomor 2451);

Unddg-UDdag Nomor 5 Tahu, 1960 tentMe
Peraturm Dasd Pokok pokok Agrdia (L€mbdd
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tmbah lf,mbam NeAe Republ-\ Indon"s'i

Undmg-UDd@g N6mo, 23 Tahun 2014 tentng
Pem€rintand Daer.n (Lembd Negda Republik
Indonesia Tanu 2014 Nomor 244, Tmbahm
lf,mbda Negara Republik lndonesia Nomor ssaT)
sebagaimma tebn bebempakali diuban teEkhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentdg Petubanm K€dua Atas Unddg Unddg
Nomor 23 Taiu 2014 tentmg Pemerintaim Daerah
(Irmbdd Necara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 54, TmbanM kmbdm Negda Republik
Indonesia Nomor 5679)r

Peraturan Pemeriotah Nomor 38 aanun 2007 tentang
Pembagid Urusd Pemerintand Ante Pemerintai,
Pemerintai DaeraI Propinsi dan Pemerintah Daerah
(abupaten/(ota (lf,mbdm Needa Reput'lik
Indonesia Taiun 2007 Nomor a2, Tambaha.
Labtra Negtra Republik Indonesia Nomo! 4747)j

Peraturm Pemerintan Nomor 1l Taiun 2010 tentmg
Penertibe dm Pendayagunad T@ah Terlotd
(Lembd@ Negda Republik lndonesia Tahun 2010
Notuor 16, Tdbahd Lf,mbamn Negda Republik
Indonesia Nomor Soga)j

7. Keputusa! Presiden Republik Indonesia Nomor 3.1
TanE 2003 tentdg (ebijakd Nasionar Di Bidms
Pertdano (Lembaran Nesda Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 60);

8, Peratur@ Menteri Negda A8tuia/Kepala BPN Nomor
3 TahE 199a tentdg Pemefaatan Tmah Xosong
untuk Tanqman Pdgm;



9- Peraturan (epala Badd Perttnaim Nasional
Republik Indonesia Nomor 4'tahu! 2010 tentdg
Tata Cda Penertiban Tdah Terldtd sebagaimma
telah diub.n dengd PeEturm Kepala Badm
Peitmrnd Nasional Republik rndonesla Nomor 9
T€hun 2oll tenta.g Perubaim Ataa Peratute
Kepala Badd P€rteahe Nasional Republik
Indone6ia Nomor 4 Tanun 2010 Tentdg Tata Cara
Penertiban'ldru}I Terldtai

10. Keputum (epala Badd Pertaahd Nasiondl Nomor
2 Tahub 2OO3 tenta.g Noma ds Stadd
Mek@isre Ketatalai<sdas (ewenMgm Pehe.intai
di Biddg Pertaah@ ]eg Dilaksmakan oleh
PFmerinbn KabuFrFn'Kot€:

11. Peraturd Daerah Kabupaten Ciajur Nomor 03
Tahun 20Oa tentag Uruse Peme.intahan Dserah
(kmbde Daeran lGbupaten cianjur Tahun 2004
Nomor 03 Seri D)j

MENEIAPI<AN:

Memutuskan : PERATURAN DAERAH TENTANC PEMANFMTAN DAN
PENyELESAIAN MASAI,IH TANAH KOSONG DAN TANAIJ
YA\C TERI\DIKASI TERLAI\TAR

BAB I
(EIDNTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam PeEturm Daeratr i.i ymg dimaksud densm:
t. PeherintalL Daeral Daerah adabn Kabupaten Ciojur.
2. Pemerintai Daelah adalan Bupati sebaga unsur penyelenggea

PemeriDtanM Daerah yeg memjmpi, pelalrs@ad urusd
pemerintahs ysg menjadi ktundgm daerah otonom.

3. Bupari adalah Bupati Cidju.
4, Tanan Xosong adrlah teah yag dikmsai dengan Hak Milik, Erk

Gua Useha, tlak Guna Bdgund, dd H.k Palei, tdatl Hak
Pengelol@, .Ian tdai ysg sudan diperoleh dasa penguasamya
tetapi belum diperoleh hat atas teahoya sesui kerentuan
peEtus petunddg undmgd ydg berlal<u, atau sebagainla, ldg
tElus dilErsunaLm s6uai d€nem sifat do tujrld Pemberian
haldya atau Rencana Tata Rudg Wilayan yar4 berlal'!.

5. Penegdg hak atas i.rui atau pihal ydg memperoleh penguasaan
atas iuah, adahn peroEngd atau bado hulom vsg menjadi
pemegdg hat atas tmatl, Perormgd atau badm hukum ydg telalL
memperoleh petrguasad atas toah al<d tetapi belum memperoleh
hak atas tdan sesuai ketentud perature perundeg_unddgd
ymg be.latu, Instansi Pemerintah, Pemerintai Daerah, atau bads
lain y6g diberi pelimpahe kewenMge pdaks@ffi sebagie hak
menguasai da.i Negda atas tmai Negda dengm pemb€rid Hat



6. 'fanah ymg Terindjkasi 'rerlanta adahn tanah ymg diduga tida*
diusanalan, dipergunakan, atau tidak dimmlmtkd sesuai dengd
keadaan atau silat dm tujuan pembenan hak atau dasd
penguamnya ydg belum dilal'roke jdentilikasi d@ Penelitie

7. 'aanamm pmgd adalah padi, jagung, kedele, kacmg tanah, ubi
kala, dan salurd sehusim.

BAB II

PERSTAPAN

Bagian Kesatu

Pengutuuman

Pasal2

(1) Pemerintan Daenh membentahukan kepada Bads Eukum melalui
pengumum@ menS€nai pelaksmam inventarisasi Tdah Kosong
untuk dimmfatkm dengo tddan pangd/semusim dalm
Engka ketahanan p@gm nasional.

(2) Penberitanue kepada Badan Hul{um sebagaimana dimatsud Pada
avat (t) ditetapkm dengan Surat Edrm Bupati.

Bagi@ Kedua

Inventdisasi
Pasal3

(1) InveDta.isasi Tmah Kosong dilal{ssakan terhadap Toah Kosong
dengd luas lebih d 'i 5.OOO m2 (liIm ribu meter PeFesil Fng
dikuasai dd/atau dipunyai oLeh Bade Hukum, baik veg sudah
ada maupun ymg belum ada halr atas tanah.

r2r Berd.sdkd lnver ansds, Tsch t(oso.e sebaga'Tdd drmaksLd
p.d. arot (ll d'.'dPke mengflai 6rh jdg m.rui k"(egor oblFk
Tdan Kosong dd subjek p€mesdg hak atas tmai.

rl, Kereitud .-b,n .aniLr mFngen.r uu , ea rnvrnk5rsr Tmdh
Kosons sebagaindd drma{sud Pdor avcl lll orrFtspko denBe
Peratur@ Bupati.

RAR ITI

PELAKSANAAN

Bagian (esatu

ldentifikasi
Pasal4

rll Rerdas Lm ha!'' in\Fn'r-s-" Tdn.h Xoso'C "'baBrinda
d,nak\Ld oatd basal J 1\d' l2), Pm.rinrah Da.-al melaksd-nm
identilikasi ymg meliputi:
a. objek dd subjek;
h st tus tanan: dm
c. kemmPum tanan.



(3)

12)

(2)

t3)

(1)

(r)

(i)

{1)

{41 Ketentum lebih ldjur mensenai tata cara fasilitasi perjanjia kerja
sma sebasaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkd denBm
Pe€turd Bupati.

Pemerintah Daemh menetapkm daJtar bi.lang tanah sebagai Tman
Kosong ymg dapat digunakan tmmm pmgd/semusim dengan

Setehn data Tmah Xosong ditetapkan, Pemerint€n Daeran
mengupayal& bidds tman sebasaimea dimaksud pada ayat (2)
untuk diberdayai.m dengo pjhak lajn ydg berkompeten dengan
perjanjian bagi hasil dengd memperhatikd pihal yas memerluks
tdah dan masyaEkat sekitar lokasi tanan ydg telal ditetapkm
sebagai tanan kosons.

Bagid kdua
Fasilitasi Perjdjid krja sma

Pasal 5

Untuk oemanfaatkan aanah Kosong sebagaimana difraksud dalm
Pasal 4 arat (3), pemeseg ha& atas tanah mengadakan peddjian
keria sama denqd pihal{ yms akm memmfaaLkm tmEn.
Penbutan perjanjian keija sama sebas.jtuna dirEksud pada ayat
(i)dild&saukd di hadapm kepala desa/ lurah da! ca6at setempat.

Perjdjid keda sma sebasaimana dinaksud pada ayat (l) dibatasai
hanya untuk 2 (dua) musim tdd-

Bagid (etiga

Penansd@ d@ Pengawasan Perjanjian krja sda
Pasal6

Pemerinbn Daeran menangdi petusaland ydg titubul dalm
pemaletan Tanah l(oson& jika salah satu pihak ndak memenuhi
kewajibm darm pedmjim ke.ja sma.
Selain tuendedi pemasar.tE sebagaima dimakasud pada ayat
(1), Pemerintah Daerah mensaeasi pelaksanaan perjanjiqn kerja

Ketentum lebih ldjut mengenaj tata cea penegmd dd
pensawasd perjanjie kerja sama sebacai@na dimaksud pada ayat
(1) ditetapkm densm Peratum Bupati.

BAB iII
PERAN SERTA MASYARAKA'I

Pas.17

Masydakat dapat meiaporke secda tertulis terhadap tanah ydg
terindikasi terldta di wilayainya kepada Pemcrintah Daerah.

Berdaseka. lapoEn tertlrlis @syarakat sebagaimda dimal{sud
pada ayat (1) Pemerint.n Daeran mebl<ukm inveotarisasi dan
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(2)



(r)

(4)

Hasii invent isasi dan identilikasi sebagaimaa dimalsud pada ayat
(2) dismpaikm oleh Pemerintai Daeran kepada Kepala kantor
Wilay8ll Badd Perteallm untuk ditind.l{lmjuti sesuai pemturan
Perundang unddcm.
Ketentue lebih lanjut mengemi tata cara pere serta masydalat
ditetapkm .lenga Pe.atud Bupati.

BAB IV

PELAPORAN
pasat S

Bupati melaporkd pelakssad pemdfaat@ dan penyelesaid masabn
tman kosong kepada Pemerinrali cq Bad Perrman@ Nasional dd
Kementenm Pertanian melalui Kepala I(mto. wilayah Badan Pelr@alan
Nasio.al Provinsi Jawa Bdat,

Ditetapko di Cidjur
pada tdggal 19 Juni 2015
BUPATI CIANJUR,

TJETJEP MUCHTAR SOI,EH

BAB IV
KETEI\TLAN PENU'TLP

pasal9

Peratur@ pelaksanad Peraru.an Daerai ini hons sudah ditetapkd
paling lmbat 1 (satuJ tanun seja& ditetapkannya Pe€rula Daemn ini.

Pasal l0
Peiaiuran Daeran ini muLai berlaLu pada tangga-l dlundangkm. Agd
setiap orang mengetrnuinya, Eemerintalkm penelndangd Peratu.d
Daerdn ini denge penempatdnya dalam Lf,mbdd Dae.ah (abuparen

19 Jui 2015
DAERAH KABT]PATEN CIANJUR,

MUTAQlN

NOREG PERATURAN DAERAH (ABUPATEN CIANJUR
PROI'INSI JAWA BARAT : (92120151

BARAN DAERAH KABUPATEN CIANJURTAHUN 2015 NOMOR 1


